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ABSTRACT 
 

Hypertension patients' knowledge about the disease they suffer from can influence patient adherence with treatment, 
especially in terms of taking medication. The aim of this study was to determine the relationship between knowledge 
and medication adherence in hypertensive patients. This study was a systematic literature review using the 
“Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyzes” protocol. The databases used in this study 
were Google Scholar, ProQuest and PubMed, limited to publications from the last 5 years, namely 2019 to 2023. 
The keywords used were "hypertension" AND "adherence" AND "knowledge". After screening and evaluating 
eligibility, 10 articles were selected for synthesis. The results of the study showed that the literature proved the 
significance of the correlation between knowledge and medication-taking behavior. Thus, it was concluded that 
hypertension patients' medication adherence was related to their level of knowledge. 
Keywords: hypertension; take medicine; obedience; knowledge 
 

ABSTRAK 
 

Pengetahuan pasien hipertensi tentang penyakit yang dideritanya dapat berpengaruh pada kepatuhan pasien dalam 
pengobatan, terutama dalam hal minum obat. Tujuan dari studi ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 
pengetahuan dengan kepatuhan minum obat pasien hipertensi. Studi ini merupakan tinjauan literatur sistematis 
dengan menggunakan protokol “Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyzes”. Database 
yang digunakan dalam studi ini adalah Google Scholar, ProQuest dan PubMed, terbatas untuk publikasi 5 tahun 
terakhir yaitu tahun 2019 sampai 2023. Kata kunci yang digunakan adalah “hipertensi” AND “kepatuhan” AND 
“pengetahuan”. Setelah penyaringan dan evaluasi kelayakan, didapatkan 10 artikel terpilih untuk disintesis. Hasil 
studi menunjukkan bahwa literatur-literatur tersebut membuktikan signifikansi korelasi antara pengetahuan dan 
perilaku minum obat. Dengan demikian disimpulkan bahwa kepatuhan minum obat pasien hipertensi berhubungan 
dengan tingkat pengetahuan mereka. 
Kata kunci: hipertensi; minum obat; kepatuhan; pengetahuan 
 

PENDAHULUAN  
 

Hipertensi atau tekanan darah tinggi disebut silent killer karena termasuk penyakit yang mematikan, 
penyakit ini dapat menyerang siapa saja. Hipertensi termasuk pembunuh diam-diam karena merupakan penyakit 
yang gejalanya tidak khas seperti sakit kepala, sesak nafas, jantung berdebar-debar, mudah lelah, penglihatan 
kabur. Sakit kepala sering menjadi indikator hipertensi, namun tidak terjadi pada beberapa orang atau dianggap 
keluhan ringan yang akan sembuh dengan sendirinya.(1,2) 

World Health Organization (WHO) menyebutkan bahwa jumlah penduduk di dunia yang terserang 
hipertensi mencapai 22%, prevalensi pada setiap Negara berbeda-beda. Afrika menjadi wilayah dengan prevalensi 
hipertensi tertinggi di dunia, sedangkan prevalensi terendah yaitu Amerika sebesar 18%. World Health 
Organization (WHO) memperkirakan 1 di antara 5 orang perempuan di seluruh dunia memiliki hipertensi, jumlah 
ini lebih besar dibandingkan kelompok laki laki, yaitu 1 diantara 4.(3) 

Asia Tenggara mencapai angka 36,6% angka kejadian hipertensi pada tahun 2025 dan diperkirakan akan 
terus meningkat sebanyak 29%. Hipertensi pada tahun 2018 menduduki tingkat pertama sebagai penyakit tidak 
menular sebanyak 185.857 kasus. Indonesia termasuk kedalam wilayah Asia Tenggara yang angka kejadian 
hipertensinya tergolong tinggi. Prevalensi hipertensi di Indonesia sendiri mengalami peningkatan angka kejadian 
yang signifikan, pada tahun 2013 adalah 25,8% riskesdas tahun 2018 mencapai angka 34,1%. Sehingga 
disimpulkan bahwa terjadi peningkatan kejadian hipertensi dari tahun 2013 sampai 2018. Hasil pengukuran pada 
penduduk usia ≥ 18 tahun sebesar 34,11% atau 658.201 orang, usia 65-74 tahun sebesar 63,22% atau 38.335 orang 
dan usia 75 ke atas sebesar 69,53% atau 17.712 orang.(4) Penyakit hipertensi bersifat menetap akan diderita seumur 
hidup dan prevalensi di Indonesia setiap tahun meningkat yaitu di Jawa Barat 121.153 orang, Jawa Timur 105.380 
orang dan Jawa Tengah 89.648 orang.(5) 

Penyakit hipertensi menurut sebabnya dibagi dalam dua golongan, yaitu hipertensi primer dan hipertensi 
sekunder. Hipertensi primer adalah suatu kondisi yang jauh lebih sering dan meliputi 95% dari hipertensi. 
Hipertensi ini disebabkan oleh berbagai faktor, yaitu beberapa faktor yang efek-efek kombinasinya menyebabkan 
hipertensi. Hipertensi sekunder, yang meliputi 5% dari hipertensi, disebabkan oleh suatu kelainan spesifik pada 
salah satu organ atau sistem tubuh.(6) 

Tekanan darah tinggi (hipertensi) dapat meningkatkan risiko terjadinya komplikasi seperti stroke, penyakit 
jantung koroner dan gagal ginjal, dimana penyakit jantung iskemik dan stroke merupakan penyebab kematian 
terbesar di dunia selama 15 tahun terakhir yaitu 15,2 juta kematian.(7) 

Upaya yang dilakukan pemerintah Indonesia untuk mengontrol tekanan darah tercantum dalam Permenkes 
RI Nomor 39 Tahun 2016 Tentang Pedomanan Penyelenggaraan Program Indonesia Sehat dengan Pendekatan 
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Keluarga yaitu menyediakan akses pelayanan terpadu untuk penyakit tidak menular di fasilitas kesehatan tingkat 
pertama (FKTP). Kementerian Kesehatan RI pada tahun 2019 melakukan inovasi untuk mengendalikan kejadian 
hipertensi di Indonesia antara lain dengan program kesehatan yaitu PATUH. “PATUH” yaitu periksa tekanan 
darah secara teratur; amanah dalam minum obat; tepat dosis dalam minum obat; upayakan aktivitas fisik dan diet 
sehat; hindari asap rokok dan alkohol. Program PATUH sangat gencar dipromosikan oleh pemerintah agar dapat 
diaplikasikan oleh seluruh masyarakat Indonesia yang menderita hipertensi.(8) 

Kepatuhan minum obat pada penderita hipertensi sangat penting karena minum obat antihipertensi secara 
teratur dapat mengontrol tekanan darah, sehingga dalam jangka panjang, risiko kerusakan organ-organ seperti 
jantung, ginjal, dan otak dapat dikurangi. Pengetahuan adalah segala apa yang diketahui berdasarkan pengalaman 
yang didapatkan oleh setiap manusia Tingkat pengetahuan dan pemahaman pasien hipertensi terkait penyakitnya 
dapat menunjang keberhasilan terapi sehingga tekanan darah pasien dapat terkontrol dengan baik. Semakin pasien 
memahami penyakitnya, maka pasien akan semakin aware dalam menjaga pola hidup, teratur minum obat, dan 
tingkat kepatuhan pasien juga akan semakin meningkat.(9) 

Selain efek samping obat, faktor pencetus ketidakpatuhan minum obat pasien hipertensi di antaranya yaitu 
tingkat pendidikan, sikap, kesadaran, jarak pelayanan kesehatan, serta dukungan keluarga. Kesadaran untuk 
sembuh dari penyakitnya merupakan dasar klien berperilaku mencegah dan patuh terhadap pengobatan. Sehingga 
langkah yang paling tepat agar berhasil dalam pengobatan, diperlukan kepatuhan dalam minum obat anti 
hipertensi secara teratur dan sesuai anjuran dokter, dan faktor dalam hal ini adalah pengetahuan pasien tentang 
pengobatan hipertensi yang sangat penting. Pengetahuan sangat menunjang keberhasilan pengobatan hipertensi 
dan diperlukan untuk mencegah komplikasi yang mungkin terjadi.(10) 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka diperlukan studi untuk mengetahui hubungan antara tingkat 
pengetahuan dengan kepatuhan minum obat pasien hipertensi. 
 

METODE   
 

Studi ini merupakan tinjauan literatur sistematis yang mengacu kepada Preferred Reporting Items for 
Systematic Reviews and Meta-Analyzes (PRISMA). Database yang digunakan adalah Google Scholar, PubMed 
pada kurun 2019-2023, full text dan menggunakan bahasa Inggris. Kata kunci pencarian adalah “hipertensi” AND 
“kepatuhan”, AND “pengetahuan”. Kriteria inklusi adalah: (1) pasien dewasa yang terdiagnosis hipertensi; (2) 
pasien menjalani pengobatan; (3) komposmetis dan kooperatif. Kriteria eksklusi pada systematic review ini 
adalah: (1) pasien merupakan pasien komplikasi; (2) pasien tidak rutin berobat ke pelayanan kesehatan. Proses 
pencarian artikel dilakukan pada Januari 2023. Pencarian artikel menggunakan kata kunci yang telah ditentukan 
oleh para penyusun dan memberikan batasan pada kriteria inklusi dan eksklusi.  
 

 
 

Gambar 1. Proses pencarian literatur 
 

Literatur yang diperoleh kemudian dipilih satu per satu untuk menentukan kesesuaian artikel yang 
diinginkan dan menghapus artikel yang sama. Pada tahap awal pencarian literatur didapatkan 112 artikel (80 dari 
Google Scolar, 5 dari  ProQuest dan 27 dari PubMed. Setelah meninjau abstrak untuk melihat relevansi dan 
pencocokan dengan kriteria inklusi, 21 artikel dipilih untuk ulasan teks lengkap. Ada 5 artikel teks lengkap 

http://forikes-ejournal.com/index.php/SF


Jurnal Penelitian Kesehatan Suara Forikes ---------------------- Volume 15 Nomor 1, Januari-Maret 2024 
p-ISSN 2086-3098 e-ISSN 2502-7778 
 

133 Jurnal Penelitian Kesehatan Suara Forikes ------ http://forikes-ejournal.com/index.php/SF 

 

dikecualikan dengan alasan tidak terkait dengan terapi non farmakologis untuk menurunkan kecemasan. Akhirnya 
didapatkan 10 artikel yang layak untuk dipilih dan ditinjau (Gambar 1). 

Setelah mendapatkan artikel sesuai, artikel disintesis. Satu per satu artikel dikelompokkan untuk 
mendapatkan hasilnya. Langkah selanjutnya adalah membahas berdasarkan poin yang diperoleh. 
 

HASIL  
 

Tinjauan pada 10 artikel tersebut menggunakan pendekatan PICOT framework yaitu P: pasien hipertensi, 
I: pengetahuan, C: sikap dan dukungan keluarga, O: kepatuhan minum obat, T: 2019-2023 (Tabel 1). 
 

Tabel 1. Hubungan antara pengetahuan dengan kepatuhan minum obat pasien hipertensi 
 

No Judul, peneliti Tujuan Metode Hasil  
1 Impact of patient 

knowledge on 
hypertension 
treatment adherence 
and efficacy: A 
single-centre study in 
Poland, Paczkowska 
et al., 2021(11) 

Mengevaluasi 
pengetahuan pasien 
mengenai pilihan terapi, 
profilaksis, dan 
komplikasi hipertensi 
arteri. Juga menilai 
pengaruh pengetahuan 
terhadap kepatuhan dan 
kemanjuran pengobatan. 

Desain: crossover 
prospective 
Melibatkan 488 pasien (250 
perempuan dan 238 laki-
laki), berusia >18 tahun, 
didiagnosis dan dirawat di 
rawat jalan dan rawat inap di 
institusi kesehatan tertentu di 
Polandia.  

Pengetahuan tentang hipertensi mempengaruhi 
pengobatan ketaatan dan sehat gaya hidup perilaku 
dan meningkatkan kemanjuran pengobatan 
hipertensi, didapatkan bahwa 54,7% subjek 
memiliki pengetahuan baik tentang hipertensi arteri, 
40,0% memiliki pengetahuan sedang, dan 5,3% 
memiliki pengetahuan kurang baik. 

2 the relationship 
between knowledge 
and drug adherence 
in hypertensive 
patients: a cross 
sectional study in 
UAE, Abdalla et al., 
2019(12) 

Untuk Mengevaluasi 
hubungan antara 
Pengetahuan dan 
Kepatuhan Obat pada 
pasien hipertensi di 
UEA 
 

Desain: cross-sectional  
Kuesioner dikirimkan 
kepada sampel acak dari 385 
pasien hipertensi di Abu 
Dhabi, Sharjah dan Ajman. 
SPSS versi 20 digunakan 
untuk entri data dan analisis. 
 

Dari 385 peserta, 353 (91,7%) mendapat skor dalam 
kategori pengetahuan tinggi, sementara hanya 32 
(8,3%) yang mendapat skor dalam kategori 
pengetahuan buruk. Di sisi lain, 325 (84,4%) 
peserta penelitian menunjukkan kepatuhan yang 
baik terhadap pengobatan dan dinilai dalam kategori 
sikap positif sementara hanya 60 (15,6%) 
menunjukkan kepatuhan yang buruk terhadap 
pengobatan dan dinilai dalam kategori sikap negatif 

3 Knowledge, 
awareness, attitude 
and medication 
compliance in 
patients with 
hypertension, 
Verulava & 
Mikiashvili, 2021(13) 

Untuk menilai pasien 
pengetahuan, kesadaran 
dan sikap terhadap HTN 
khususnya terkait SPB 
dan adanya kepatuhan 
dalam pengobatan anti 
hipertensi. 
 

Desain:  cross-sectional  
Teknik pengambilan sampel: 
acak non-probabilistik. 
Sebanyak 247 peserta 
didekati; 112 di Pusat 
Kardiologi Darurat 
Chapidze, 135 di 
Departemen Kardiologi di 
Pusat Medis Kaukasus.  

Sebagian besar pasien memiliki pengetahuan yang 
cukup tentang hipertensi; namun kurang 
mengetahui faktor spesifik, khususnya: 77% pasien 
tidak mengetahui tentang tekanan darah sistolik 
(SBP) mereka pada saat diagnosis HTN dan 75% 
pada kunjungan terakhir ke dokter. Alasan utama 
rendahnya kepatuhan berobat adalah rendahnya 
ketersediaan obat karena mahalnya biaya (n = 44; 
22%), pekerjaan sehari-hari yang membuat tidak 
minum obat terus menerus pada waktu yang tepat (n 
= 32; 16%), pelupa minum obat (n = 24, 12%). 

4 Assessing the role of 
knowledge, 
awareness, practice 
in achieving 
medication adherence 
among hypertensive 
patients, S et al., 
2021(14) 
 

Untuk menilai peran 
pengetahuan, 
kesadaran, latihan di 
mencapai kepatuhan 
pengobatan pada pasien 
hipertensi 
 

Desain: cross-sectional  
150 pasien yang memenuhi 
kriteris diikutsertakan. 
Durasi studi: September 
2019 sd Maret 2020.  
Kriteria inklusi: Pasien 
berusia 31-70 tahun dengan 
hipertensi. Pasien dengan 
obat antihipertensi oral. 
Pasien yang bersedia 
berpartisipasi dalam 
penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan 
terkait hipertensi berperan besar dalam 
meningkatkan kepatuhan minum obat. Pengetahuan 
tentang hipertensi pada subjek masih rendah. 
Temuan dari studi kami dapat mengatur panggung 
untuk studi masa depan untuk mengatasi hubungan 
kausal antara kepatuhan dan sikap pengetahuan dan 
praktek. 

5 Hypertension 
knowledge and 
treatment initiation, 
adherence, and 
discontinuation 
among adults in 
Chennai, India: a 
cross-sectional study, 
Sudharsanan et al., 
2021(15) 

Untuk mengetahui 
pengetahuan individu 
mengenai konsekuensi 
hipertensi dan cara 
mengontrol tekanan 
darah (TD) dan menilai 
hubungan antara 
pengetahuan dan 
penggunaan pengobatan 
 

Desain: cross-sectional  
Data pada 833 orang dewasa 
berusia 30+ tahun yang 
didiagnosis dokter menderita 
hipertensi menggunakan 
survei rumah tangga dari 
pintu ke pintu di lingkungan 
yang dipilih secara acak di 
Chennai. Kami 
menggambarkan proporsi 
individu yang tidak 
meminum obat setiap hari 
dan alasan mereka tidak 
meminumnya 
 

Pengetahuan tentang obat tekanan darah sangat 
terkait dengan penggunaan obat sehari-hari. 
Individu yang melaporkan bahwa minum obat 
adalah cara paling efektif untuk mengurangi 
tekanan darah adalah 11% poin (95% CI 4% hingga 
19%) lebih mungkin untuk minum obat setiap hari 
dibandingkan dengan individu yang melaporkan 
cara lain paling efektif. Demikian pula, mereka 
yang melaporkan pengobatan sebagai salah satu dari 
tiga cara paling efektif untuk mengurangi tekanan 
darah adalah 15% poin (95% CI 8% hingga 21%) 
lebih mungkin untuk minum obat setiap hari 
dibandingkan dengan mereka yang tidak 
mendukung pengobatan tekanan darah sebagai cara 
yang efektif. untuk mengurangi tekanan darah. 
Sebaliknya, individu yang percaya bahwa 
pengobatan tekanan darah harus dihentikan dari 
waktu ke waktu adalah 15% poin (95% CI −21% 
hingga –9%) lebih kecil kemungkinannya 
meminumnya. 

6 Association between 
knowledge and drug 
adherence in patients 
with hypertension in 
Saudi Arabia, Saleem 
et al., 2019(16) 

Untuk mengetahui 
hubungan antara 
pengetahuan 
penatalaksanaan 
hipertensi dengan 
kepatuhan minum obat 
pada pasien Hipertensi 
di Arab Saudi. 
 

Desain: cross-sectional 
198 pasien tekanan darah 
tinggi dari 27 rumah sakit di 
tujuh kota di Arab Saudi: 
Riyadh, Dammam, Alahsa, 
Alqatif, Makkah, Jeddah, 
dan Taif. Kuesioner, yang 
dibagi menjadi tiga bagian – 
data demografi, pertanyaan 
pengetahuan hipertensi, dan 
kepatuhan pengobatan. 

Dari 198 pasien yang disurvei, sekitar 58,08% (115 
pasien) berada dalam kategori pengetahuan buruk; 
sedangkan, 132 (66,67%) dikategorikan cukup 
patuh dalam pengobatan. Hanya 15 (7,58%) pasien 
yang dianggap patuh terhadap pengobatan 
hipertensi. Koefisien korelasi antara skor 
keseluruhan pengetahuan dan kepatuhan 
pengobatan adalah -0,1889. 
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No Judul, peneliti Tujuan Metode Hasil  
7 A study on 

knowledge, 
awareness, and 
medication adherence 
in patients with 
hypertension from a 
tertiary care centre 
from Northern Sri 
Lanka, Pirasath etal., 
2019(17) 

Untuk menilai 
pengetahuan dan 
kesadaran pasien 
tentang hipertensi dan 
kepatuhan terhadap 
pengobatan anti 
hipertensi 
 

Desain: cross-sectional  
Dilakukan di Rumah Sakit 
Pendidikan Jaffna Pasien 
hipertensi direkrut secara 
sistematik randomized 
controlled sampling dan 
diwawancarai dengan 
kuesioner Morisky yang 
telah divalidasi untuk 
menilai pengetahuan mereka 
tentang hipertensi 

Sejumlah 69,9% pasien memiliki pengetahuan yang 
cukup tentang hipertensi. 40,5% pasien tidak 
menyadari status penyakit mereka. 75,8% pasien 
tidak dapat mengingat nilai tekanan darah mereka 
pada saat diagnosis. 72,3% pasien tidak menyadari 
nilai tekanan darah mereka selama kunjungan klinik 
rawat jalan terakhir mereka. 48,2% pasien memiliki 
kesadaran akan kerusakan organ target akibat 
hipertensi (ginjal 23,7%; jantung 42,2%; otak 
46,7%; mata 13,8%). Sebagian besar pasien 
memiliki kepatuhan minum obat yang buruk, 
dengan alasan paling umum adalah kelupaan 
(23,1%) dan gangguan rutinitas sehari-hari (17,5%). 

8 The relationship 
between knowledge 
and medication 
adherence in 
hypertensive patients: 
a cross-sectional 
study in Gunung 
Putri Hospital 
Purwakarta, 
Oktaviani & 
Gunawan, 2021(18) 

Untuk mengetahui 
hubungan pengetahuan 
hipertensi dengan 
kepatuhan pengobatan 
di RSUD Gunung Putri 
Purwakarta. 
 

Desain penelitian ini adalah 
studi cross-sectional dengan 
menggunakan kuesioner 
pengetahuan hipertensi dan 
Skala Kepatuhan Pengobatan 
Morisky yang dimodifikasi     
(MMAS-8).  
 

Dari 206 responden, 128 responden (62,1%) 
memiliki tingkat pengetahuan baik. Seratus delapan 
puluh empat responden (89,3%) tidak patuh dalam 
pengobatan. Responden dengan tingkat 
pengetahuan yang tinggi cenderung lebih patuh 
dibandingkan responden dengan tingkat 
pengetahuan sedang dan rendah. Namun, prevalensi 
kepatuhan minum obat secara keseluruhan masih 
rendah. 

9 Relationship of 
knowledge factors 
with the level of 
antihipertension drug 
compliance (study of 
essential 
hypertension patients 
in the working area of 
Bandarharjo Health 
Center in Semarang 
City), Nurhanani et 
al., 2020(19) 

Untuk menganalisis 
faktor-faktor yang 
berhubungan dengan 
tingkat kepatuhan 
minum obat 
antihipertensi pada 
pasien hipertensi 
esensial di wilayah kerja 
Puskesmas Bandarharjo 
Semarang 
 

Desain penelitian ini adalah 
metode kuantitatif dengan 
desain cross sectional study 
dengan subjek penelitian 
sebanyak 148 orang. 
 

Dari 148 responden, diperoleh gambaran umum 
karakteristik responden 56,8% berusia > 60 tahun, 
63,5% tidak bekerja, 57,4% memiliki pengetahuan 
baik mengenai hipertensi, 67,6% memiliki 
pengetahuan baik mengenai pengendalian 
hipertensi, 62,8% memiliki pengetahuan baik 
mengenai minum obat antihipertensi, 51,4% 
mendapat dukungan dari petugas kesehatan yang 
tinggi, dan 51,4% responden memiliki tingkat 
kepatuhan minum obat antihipertensi yang tinggi. 

10 Hubungan tingkat 
pengetahuan dengan 
kepatuhan pasien 
hipertensi di rumah 
sakit anwar medika 
sidoarjo, Wahyuni, 
2021(20) 

Mengetahui tingkat 
pengetahuan, kepatuhan 
dan hubungan antara 
pengetahuan dengan 
kepatuhan pasien 
hipertensi di Rumah 
Sakit Anwar Medika. 

Desain: cross-sectional. 
Sampel yaitu 106 pasien 
dengan menggunakan teknik 
pengambilan sampel yaitu 
purposive sampling dengan 
menggunakan kuisioner.  

Tingkat pengetahuan yaitu pengetahuan rendah 
24%, pengetahuan sedang 46% dan pengetahuan 
tinggi 30%. Hasil persentase tingkat kepatuhan 
yaitu kepatuhan rendah 8%, kepatuhan sedang 63%, 
dan kepatuhan tinggi 28%. 

 

PEMBAHASAN 
 

Kepatuhan minum obat penderita hipertensi sangat penting karena dengan minum obat antihipertensi 
secara teratur dapat mengontrol tekanan darah pada penderita hipertensi, sehingga dalam jangka panjang risiko 
kerusakan organ-organ seperti jantung, ginjal, dan otak dapat dikurangi. Pengetahuan adalah segala apa yang 
diketahui berdasarkan pengalaman yang didapatkan oleh setiap manusia Tingkat pengetahuan dan pemahaman 
pasien hipertensi terkait penyakitnya dapat menunjang keberhasilan terapi sehingga tekanan darah pasien dapat 
terkontrol dengan baik. Semakin pasien memahami penyakitnya, maka pasien akan semakin aware dalam 
menjaga pola hidup, teratur minum obat, dan tingkat kepatuhan pasien juga akan semakin meningkat. Tingkat 
pengetahuan yang tinggi menunjukkan seseorang telah mengetahui, mengerti, dan memahami maksud dari 
pengobatan yang telah dijalani. Pengetahuan merupakan salah satu faktor yang dikaitkan dengan kepatuhan 
pasien. Sebagian besar responden memiliki pengetahuan yang kurang, tetapi mayoritas responden patuh terhadap 
terapi antihipertensi yang dijalani. Hasil ini berbeda dengan beberapa penelitian sebelumnya yang menyebutkan 
bahwa pengetahuan berpengaruh terhadap kepatuhan pasien hipertensi.(9,21) 

Dalam melakukan pengobatan hipertensi, pengetahuan penderita tentang hipertensi berperan penting untuk 
kepatuhan penderita dalam menjalani terapi. Penderita yang sudah memiliki pengetahuan tentang penyakit yang 
dideritanya, diharapkan lebih patuh dalam menjalani terapinya. Pengetahuan yang harus dimiliki oleh pasien 
hipertensi meliputi arti penyakit hipertensi, penyebab hipertensi, gejala yang sering menyertai dan pentingnya 
melakukan pengobatan yang teratur dan terus menerus dalam jangka panjang serta mengetahui bahaya yang 
ditimbulkan jika tidak minum obat.(20) Ini sejalan dengan penelitian terdahulu,(22) yang melaporkan adanya 
hubungan antara tingkat pengetahuan dengan kepatuhan minum obat pada pasien hipertensi di Rumah Sakit X 
Cilacap. Nilai tingkat kepatuhan minum obat pada pasien hipertensi di Rumah Sakit X Cilacap yaitu tinggi 
sebanyak 45,6%, sedang sebanyak 36,7%, dan rendah sebanyak 17,7%. Nilai tingkat kepatuhan minum obat 
berdasarkan kategori pasien di antaranya: jenis kelamin, usia, pekerjaan, pendidikan terakhir, dan lama menderita 
hipertensi menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara jenis kelamin, usia, pekerjaan, 
pendidikan dan lama menderita hipertensi dengan kepatuhan minum obat pada pasien hipertensi.  

Penelitian lainnya menyatakan bahwa ada hubungan pengetahuan penderita hipertensi tentang hipertensi 
dengan kepatuhan minum obat, didapatkan hasil bahwa dari 47 responden yang berpengetahuan baik, terdapat 16 
orang (34,0%) tidak patuh minum obat, sedangkan 23 responden pengetahuan kurang, terdapat orang 8 orang 
(34,8%) patuh dalam minum obat antihipertensi.(23) Sedangkan lainnya lagi menyatakan bahwa dari 63 orang 
responden sebagian besar yaitu sebanyak 84,1% memiliki pengetahuan baik mengenai hipertensi. Sedangkan 
mengenai kepatuhan minum obat, sebagian besar (49,2%) memiliki tingkat kepatuhan sedang. Lebih lanjut hasil 
menunjukkan bahwa setelah dilakukan analisis data dengan menggunakan Uji korelasi Spearman, ditemukan 
bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan tentang hipertensi dengan kepatuhan minum 
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obat anti hipertensi pada penderita hipertensi di Kelurahan Rurukan.(24) Penelitian lain menyebutkan bahwa 
semakin tinggi tingkat kepatuhan seseorang tentang penyakit hipertensi maka akan semakin tinggi pula tingkat 
kepatuhan dalam meminum obat, dan sebaliknya semakin rendah tingkat pengetahuan tentang penyakit hipertensi 
maka akan semakin rendah pula tingkat kepatuhan dalam meminum obat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
tingkat kepatuhan dalam meminum obat masih rendah sehinggha perlu adanya peningkatan dalam kepatuhan 
meminum obat.(25) 
 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil studi disimpulkan bahwa kepatuhan minum obat pasien hipertensi berhubungan dengan 
tingkat pengetahuan mereka. 
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